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RINGKASAN

Kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian Tematik “Bank Sampah” ini
bertujuan untuk membantu menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat dalam bentuk
pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembangunan desa atau penyelesaian permasalahan yang
ada di desa. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tabulo sebagaimana desa-
desa berkembang lainnnya adalah penggunaan peralatan rumah tangga dan kebutuhan
lainnya sehari-hari yang berbahan dasar plastik dan kemasan plastik. Disamping itu tidak
terdapat bak sampah sehingga sampah masih terdapat dimana. Masih kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap bahaya sampah, pemilahan dan pengelolaan sampah
menyebabkan sampah-sampah rumah tangga masih dibuang atau ditumpuk sekaligus
dengan tidak dipilah terlebih dahulu.

Melalui sosialisasi yang telah dilakukan serta terbentuknya relawan bank sampah
Desa Tabulo diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap bahaya
sampah menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah melalui
kegiatan-kegiatan daur ulang sampah dan bank sampah yang dapat meningkatkan
perekonomian keluarga menuju desa mandiri dan sejahtera.

i



KATA PENGANTAR
Bismillahirahmannirrahim,

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberi kesempatan untuk
menyelesaikan laporan akhir kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian Tematik
Bank Sampah. Secara garis besar isi laporan akhir terdiri uraian tentang permasalahan
yang dihadapi masyarakat Desa Tabulo, = dan usulan penyelesaiannya, metode dan
teknologi yang digunakan dalam menunjang kegiatan KKS Pengabdian UNG, metode
pelaksanaan serta rencana keberlanjutan program.

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tabulo sebagaimana desa-desa
berkembang lainnnya adalah penggunaan peralatan rumah tangga dan kebutuhan lainnya
sehari-hari yang berbahan dasar plastik dan kemasan plastik. Disamping itu tidak terdapat
bak sampah sehingga sampah masih terdapat dimana. Masih kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap bahaya sampah, pemilahan dan pengelolaan sampah menyebabkan
sampah-sampah rumah tangga masih dibuang atau ditumpuk sekaligus dengan tidak
dipilah terlebih dahulu.

Kegiatan KKS dilaksanakan selama 45 (empat puluh) lima hari dengan program
utama yang ditawarkan dalam kegiatan KKS Pengabdian Tematik “Bank Sampah” ini
adalah pendampingan penyediaan fasilitas pengelolaan sampah milik masyarakat yang
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap bahaya sampah, serta
mengelola sampah melalui kegiatan-kegiatan daur ulang sampah dan bank sampah yang
dapat meningkatkan perekonomian keluarga.

Disamping program utama dilaksanakan pula program tambahan berupa
kegiatan/lomba  olahraga yang dirangkaian dengan peringatan Hari Kemerdekaan
Republik Indonesia ke 74.

Akhirnya semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan.

Gorontalo, September 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Desa
Desa Tabulo adalah salah satu yang terletak di Kecamatan Mananggu Kabupaten

Boalemo. Batas-batas wilayah Desa Tabulo masing-masing sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Buti, sebelah Timur dengan Desa Kaaruyan, sebelah Selatan dengan Desa
Tabulo Selatan serta sebelah Barat dengan Desa Mananggu. Desa ini memiliki luas kurang
lebih 16 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 450 KK (Kepala Keluarga) dengan
jumlah penduduk 1533 jiwa yang tersebar pada 3 (tiga) dusun yakni Dusun Sentral, Dusun
Makmur dan Dusun Mekar. Mata pencaharian utama penduduk sebagian besar sebagai
petani.

Sesuai kondisi desa yang merupakan daerah agraris, maka struktur ekonomi yang
lebih dominan adalah sector pertanian, dikarenakan para pelaku usaha di masing-masing
sektor seperti perdagangan juga melalukan usaha dibidang pertanian. Komoditi utama
sektor pertanian di desa ini adalah tanaman kelapa,jagung dan kakao.

Dalam Sistem Pemerintahan Desa, Desa Tabulo dipimpin oleh seorang Kepala Desa.
Dalam menjalankan pemerintahannya yang mempunyai visi dan misi yang jelas tertulis
dalam LPJMDes tidak terlepas dari lembaga-lembaga yang yang lain dalam sebuah
pemerintah desa. Desa Tabulo, Kecamatan Mananggu, Kabupaten Boalemo, Provinsi
Gorontalo sesuai dengan Undang — Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa, bahwa desa
dalam menjalankan pemerintahannya bersama — sama dengan kelembagaan desa lainnya.
Di Desa Desa Tabulo beberapa kelembagaan desa yang ada meliputi:

v Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

v" Lembaga Permusyaratan Desa (LPM)

v Program Keswadayaan Keluarga (PKK)

v’ Karang Taruna

v Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
1.2. Permasalahan

Sebagai desa yang sementara berkembang serta jumlah penduduk yang makin
meningkat dari tahun ke tahun, tentunya desa ini tak terlepas pula dari masalah
persampahan. Terdapatnya masyarakat yang membuang sampah tidak pada tempatnya
mengakibatkan banyak terdapat tumpukan-tumpukan sampah dan sampah yang berserakan
di berbagai tempat. Pula masyarakat yang cenderung menggunakan wadah makanan dari

berbagai kemasan plastik dan bahan yang tidak ramah lingkungan. Hal ini disebabkan pula



masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan dan pengolahan, pemilahan

sampah sesuai standar dan ketentuan yang berlaku.

1.3. Usulan Penyelesaian Masalah
Sebagai solusi permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, program Kuliah

Kerja Sibermas (KKS) Tematik “Bank Sampah” diharapkan dapat membantu masyarakat

dalam menangani dan mengelola permasalahan sampah di Desa Tabulo. Program yang

ditawarkan berupa pendampingan penyediaan fasilitas pengelolaan sampah milik
masyarakat dalam bentuk bank sampah
Untuk mengatasi masalah persampahan di Indonesia, pemerintah telah mensahkan

UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang bertujuan antara lain:

- Agar pengelolaan ini dapat memberikan manfaat secara ekonomi (sampah sebagai
sumber daya), sehat bagi masyarakat dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah
perilaku masyarakat

- Agar mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah terhadap kesehatan
dan lingkungan

- Agar pengelolaan sampah dapat berjalan secara proporsional, efektif, dan efisien.

a) Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan terkait dengan pengendalian timbulnya
sampah, pengumpulan, transfer dan transportasi, pengolahan dan pemrosesan
akhir/pembuangan sampah, dengan mempertimbangkan faktor kesehatan lingkungan,
ekonomi, teknologi, konservasi, estetika, dan faktor-faktor lingkungan lainnya yang erat
kaitannya dengan respons masyarakat.

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 pengelolaan sampah didefinisikan sebagai
kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan
dan penanganan sampah.

% Kegiatan Penanganan dan Pengurangan
= Kegiatan pengurangan meliputi:
- Pembatasan timbulan sampah
- Pendauran ulang sampah
- Pemanfaatan kembali sampah
= Kegiatan penanganan meliputi:
- Pemilahan
- Pengumpulan

- Pengangkutan



- Pengolahan

- Pemrosesan akhir sampah

R/

¢ Prinsip Pengelolaan Sampah
- Mengedepankan terlebih dahulu proses pengurangan dan pemanfaatan sampah.

- Pengurangan dan pemanfaatan sebaiknya dilakukan di semua tahap yang
memungkinkan baik sejak di sumber, TPS, Instalasi Pengolahan, dan TPA.

- Pengurangan dan pemanfaatan sampah sejak di sumber

- Komposisi sampah dengan kandungan organik tinggi (60-80%) merupakan potensi
sumber bahan baku kompos yang dapat melibatkan peran serta masyarakat.

- Daur ulang oleh sektor informal perlu diupayakan menjadi bagian dari sistem
pengelolaan sampah perkotaan.

- Tempat Pemrosesan Akhir merupakan tahap terakhir penanganan sampah.

- Insinerator merupakan pilihan teknologi terakhir untuk pengolahan sampah kota di
Indonesia

% Sumber Sampah
Sumber sampah menurut UU Nomor 18 Tahun 2008:

- Sampah rumah tangga didefinisikan sebagai berasal dari kegiatan sehari-hari dalam
rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik.

- Sampah sejenis sampah rumah tangga sebagaimana dimaksud berasal dari kawasan
komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum,
dan/atau fasilitas lainnya.

- Sampabh spesifik meliputi:

»=  Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun

=  Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun
=  Sampah yang timbul akibat bencana

=  Bongkaran bangungan

=  Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah

=  Sampah yang timbul secara tidak periodik.

1.4 Metode dan Teknologi yang Digunakan
Dalam pelaksanaan program KKS Tematik “Bank Sampah” ini, pengabdian ini,
program utama yang akan dilaksanakan berupa penanganan dan pengelolaan sampah yang

diusulkan adalah berupa bank sampah.



Bank sampah adalah suatu system pengelolaan sampah kering secara kolektif yang
mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif di dalamnya. Sistem ini akan
menampung, memilah dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga
masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dan menabung sampah.

Semua kegiatan dalam sistem bank sampah dilakukan dari, oleh dan untuk
masyarakat. Seperti halnya bank konvensional, bank sampah juga memiliki sistem
manajerial yang operasionalnya dilakukan oleh masyarakat. Bank sampah bahkan bisa juga
memberikan manfaat ekonomi untuk masyarakat.

Sampah yang disetorkan oleh nasabah sudah harus dipilah. Persyaratan ini
mendorong masyarakat untuk memisahkan dan mengelompokkan sampah. Misalnya
berdasarkan jenis material plastik, kertas, kaca dan metal. Jadi bank sampah akan
menciptakan budaya baru agar masyarakat mau memilah sampah.

Dengan demikian sistem bank sampah bisa dijadikan sebagai alat untuk melakukan
rekayasa sosial, sehingga terbentuk suatu tatanan atau sistem pengelolaan sampah yang
lebih baik di masyarakat.

Sistem bank sampah bukan hanya memberikan dampak positif bagi lingkungan dan
memberikan nilai ekonomis bagi masyarakat, namun juga menciptakan budaya bersih dan
menghargai nilai yang terdapat pada sampah non organik disekitar kita.

Pendirian dan Pengembangan Sistem Bank Sampah

Langkah-langkah dan mekanisme pendirian bank sampah baru adalah sebagai

berikut:

1. Sosialisasi Awal
Sosialisasi awal dilakukan secara bersama dan terjadwal kerjasama Badan
Penaggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan Badan Lingkunagn Hidup (BLH)
Kabupaten Boalemo dengan Pemerintah Desa Tabulo dan Mahasiswa KKS
Universitas Negeri Gorntalo. Kegiatan ini memberikan pengenalan dan pengetahuan
dasar mengenai bank sampah kepada masyarakat. Berbagai sisi positif bank sampah
dikemukakan, sehingga warga tergerak untuk melaksanakan bank sampah. Sosialisasi
bertujuan untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan dasar mengenai bank
sampah kepada masyaraat. Pemahaman tentang manfaat bank sampah juga hisa
disampaikan pada forum ini. Kegiatan ini dihadiri masyarakat dan pemerintah desa,
Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM),
dan karang taruna yang diharapkan masyarkat menyadari bahaya yang dikibatkan oleh
sampah yang tidak dikelola dengan baik, pemilahan dan pengurangan penggunaan
kemasan / wadah berbahan plastik. Gagasan bank sampah bisa datang dari masyarakat
atau Lembaga Swadaya Masyarakat. inisiatif berasal dari masyarakat sendiri,

hendaknya meminta bantuan pada organisasi kemasyarakatan setempat. Institusi inilah
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yang akan membantu memberikan penjelasan tentang bank sampah pada saat

sosialisasi, pelatihan teknis hingga pendampingan agar pelaksanaan bank sampah

sesuai standar.

Wacana yang disampaikan pada saat sosialisasi adalah:

a. Bank sampah sebagai program nasional
Undang-undang no. 18 tahun 2008 mengamanatkan pengelolaan sampah dengan
prinsip 3-R (reduce, reuse, recycle). Pemerintah mengajak masyarakat untuk
mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur ilang sampah, maka pengelolaan
sampah dengan pendekatan kumpul-angkut-buang, diganti dengan pemilahan-
pengumpulan-pengangkutan-pemrosesan. Pemerintah menjadikan bank sampah
sebagai strategi penerapan 3-R.

b. Penjelasan umum tentang pengertian bank sampah
Bank sampah adalah sistem yang fokus kegiatannya mengelolah sampah rumah
tangga masyarakat secara kolektif.

c. Penjelasan alur pengelolaan sampah pada sistem bank sampah
Mekanisme kerja sampah mulai dari pemilahan, penyetoran, penimbangan,
pencatatan dan pengangkutan.

d. Pembagian hasil pengelolaan sampah
Hasil penjualan sampah tidak semuanya menjadi milik nasabah. Sebagian
disisihkan untuk operasional bank sampah dan pengembangan lembaga kedepan.
Presentase bagi hasil ditentukan melalui kesepakatan antara nasabah dan pengelola
bank sampah. Bagi hasil untuk bank sampah bisa berkisar antara 10% - 30% dari

nilai penjualan sampah.

Pembentukan Relawan

Agar kegiatan pengelolaan dan pengolahan sampah di Desa Tabulo dapat berjalan
sebagaimana mestinya sesuai dengan yang direncanakan dan diharapkan, dalam
pelaksanaannya dibentuk tim relawan. Tim ini berasal dari berbagai organisasi yang
ada di desa terutama para pemuda karang taruna dan pula mewakili semua dusun.
Tugas tim relawan adalah membantu pemerintah desa dalam sosialisasi, memotivasi
masyarakat dalam segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan

pengolahan, pemilahan sampah serta pembentukan “Bank Sampah” di Desa Tabulo.

Pelatihan Teknis

Setelah warga sepakat untuk melaksanakan sistem bank sampah, dilakukan pertemuan
lanjutan. Tujuannya untuk memberi penjelasan detail tentang standarisasi sistem bank
sampah, mekanisme kerja bank sampah dan keuntungan system bank sampabh,
sehingga warga menjadi lebih siap pada saat harus melakukan pemilahan sampah

hingga penyetoran ke bank. Forum ini juga dimanfaatkan untuk musyawarah



penentuan nama bank sampah, pengurus, lokasi kantor dan tempat penimbangan,
pengepul hingga jadwal penyetoran sampah. Pemberi materi pada saat pelatihan teknis
biasa dilakukan oleh aktifis Lembaga Swadaya Masyarakat. Para pengambil keputusan
yang telah mengikuti sosialisasi awal dan pelatihan terlebih dahulu juga bisa
menambah penjelasan saat pelatihan. Pertemuan dilakukan dengan lingkup yang kecil
yaitu di tingkat RT/RW. Pelatihan teknis diikuti oleh setidaknya 50% warga setempat.
Hal yang dilakukan dalam pelatihan teknis adalah
a. Penjelasan sistem bank sampah
Sosialisasi system bank sampah
Mekanisme kerja bank sampah
Keuntungan system bank sampah
b. Musyawarah persetujuan
Musyawarah untuk mendapat persetujuan warga setempat untuk pelaksanaan
system bank sampah dan penentuan nama bank sampah. Bila musyawarah tidak
mencapai mufakat bias diputuskan dengan voting
c. Pembentukan pengurus Bank Sampah
Pengurus bank sampah yang diperlukan terdiri dari:
- Manajer bank sampah
- Bendahara
- Divisi administrasi
- Divisi penimbangan
- Divisi pencatatan
- Divisi pengepakan
d. Musyawarah operasional
- Lokasi bank sampah (kantor pusat dan kantor cabang)
- Pengepul yang ditunjuk
- Pengelompokan sampah yang bias disetorkan berdasarkan kategori, jenis, dan
lain sebagainya
- Bert minimum sampah yang bias disetorkan
- Jadwal penyetoran dan pengangkutan sampah
- Jangka waktu penarikan tabungan
e. Penetapan target
Penetapan target omset bank sampah bulan pertama dan proyeksi untuk pencapaian
bulan berikutnya sesuai dengan kondisi yang telah disepakati.
f. Membuat tolak ukur
Membuat tolak ukur keberhasilan dan ketidakberhasilan bank sampah.
Parameter ukuran biasa berdasarkan data nasabah, reduksi sampah dan omset.

4. Pelaksanaan Sistem Bank Sampah
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Pelaksanaan bank sampah dilakukan pada saat hari yang telah disepakati. Pengurus
siap dengan keperluan administrasi dan peralatan timbang. Nasabah datang ke kantor
bank dan lokasi penimbangan dengan membawa sampah yang sudah dipilah. Nasabah
akan mendapat uang yang disimpan dalam bentuk tabungan sesuai dengan nilai
sampah yang disetor.

Pemantauan dan Evaluasi

Berbagai tantangan mungkin muncul pada saat penerapan bank sampah. Organisasi
masyarakat harus tetap melakukan pendampingan selama system berjalan, sehingga
bisa membantu warga untuk memecahkan masalah dengan lebih cepat. Evaluasi
dilakukan untuk pelaksanaan bank sampah yang lebih baik. Pertemuan untuk evaluasi
dilakukan oleh pengurus dan nasabah setelah system bank sampah berjalan satu bulan
sejak pelatihan teknis dan sudah dilakukan penjualan. Seluruh pengurus harus hadir.
Sementara kehadiran nasabah harus diwakilkan oleh minimal 50% dari jumlah
nasabah. Pertemuan ini dilakukan dengan tolok ukur berupa jumlah nasabah, reduksi

sampah dan omset.

Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok masyarakat yang memiliki

kepedulian terhadap sampah seperti pengelolaan, pengolahan, dan pemilahan sampah

organik dan non organik, serta reduksi sampah plastik.. Potensi dan permasalahan

kelo

mpok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

No Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan
1 | Aparat desa Sebagai pemerintah yang | Masih kurangnya pengetahuan
memiliki otoritas di desa tentang bahaya sampah plastik,
pengelolaan,  pengolahan  dan
pemilahan sampah.
2 | Badan Permusyawaratan | Mengawasi pelaksanaan | Kurangnya informasi tentang sistim
Desa (BPD) pemerintahan/program pengelolaan dan pengolahan serta
pembangunan di tingkat desa | “Bank Sanpah”
3 | Lembaga Pemberdayaan | Sebagai penggerak Kurangnya program yang berbasis
Masyarakat (LPM) partisipasi masyarakat pemberdayaan masyarakat
4 | Masyarakat Sebagai pelaksana program Kurangnya informasi, motivasi dan
program-program yang berbasis
pemberdayaan masyarakat
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BAB 2
TARGET DAN LUARAN

2.1. Target
Target akhir yang ingin dicapai dari pelaksanaan program KKS Pengabdian ini
adalah teranggulanginya dan terkelolanya permasalahan sampah milik masyarakat melalui
pendirian bank sampah.
Target akhir tersebut dapat dicapai melalui beberapa target khusus, yaitu:
1. Terlatihnya masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah sesuai jenisnya dengan
baik
2. Sistem bank sampah bisa berkembang menjadi unit simpan pinjam, unit usaha sembako,
koperasi dan pinjaman modal usaha. Perluasan fungsi bank sampah ini bisa disesuaikan

dengan kebutuhan masyarakat.

2.2. Luaran
Kegiatan pengabdian ini akan menghasilkan luaran berupa bank sampah milik

masyarakat.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan KKS pengabdian ini rencananya dilaksanakan selama 45 hari dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
3.1 Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini meliputi tahapan sebagai
berikut :
1. Perekrutan mahasiswa peserta KKS
Perekrutan mahasiswa KKS ini dikoordinasikan dengan Lembaga Pengabdian Masyarakat
(LPM) UNG. Pendaftaran mahasiswa terpusat di LPM. Pelaksana pengabdian
mengusulkan kriteria mahasiswa yang dapat menjadi peserta KKS. Kriteria dimaksud
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Kualifikasi Peserta KKS

No. Prodi Kompetensi Jumlah
1 Teknik Sipil Umum 6
2 [lmu Komunikasi Umum 1
3 Manajemen Pendidikan Umum 1
4 Kesehatan Masyarakat Umum 1

Agribisnis Umum 1
Pendidikan Kepelatihan Umum 2
[lmu Hukum Umum 2
Ekonomi Pembanguan Umum 4
Sejarah Umum 1
S1 PG-Paud Umum 1
Bahasa dan Sastra Indonesia Umum 2
Matematika Umum 2
Manajemen Umum 2
Akuntansi Umum 2
Soiologi Umum 1
Pendidikan Luar Sekolah Umum 1
Sendratasik Umum 1
Bimbingan dan Konseling Umum 1

Total 32

2. Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa Tabulo
Koordinasi dilakukanoleh ketua dan anggota tim di Kantor Desa Tabulo
Koordinasi dilakukan dalam rangka permintaan kesediaan sekaligus mendiskusikan

permasalahan yang dihadapi masyarakat dan program yang akan dilaksanakan.

3. Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa
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Adapun materi persiapan dan pembekalan yang diberikan kepada mahasiswa

mencakup beberapa hal sebagai berikut :

a. Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKS Pengabdian Tematik “Bank

Sampah”

b. Penjelasan panduan dan pelaksanaan program KKS Pengabdian Tematik “Bank

Sampah”

Penjelasan teknik sosialisasi dan metode Sistem Bank Sampah.

3.2 Pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya, kegiatan KKS dilakukan sebagai berikut:
Sosialisasi permasalahan sampah serta penanganan, pengurangan, pengelolaan dan
pemanfaatan sampah. Pada kegiatan ini, mahasiswa KKS didampingi dosen

pembimbing memberikan sosialisasi bagaimana menangani,

upaya-upaya
mengurangi, mengelola dan memanfaatkan sampah serta pendirian bank sampah
desa kepada aparat desa, BPD, LPM, karang taruna dan kelompok masyarakat.
Survey potensi sampah

Pada tahapan ini mahasiswa KKS didamping aparat desa, BPD, dan LPM melakukan
survey jenis dan potensi sampah yang ada di desa u yang ada di desa.

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume pekerjaan yang

dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) dengan jumlah 10.800 jam

kerja efektif dalam 45 (empat puluh lima) hari . Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa

(JKEM) per hari adalah 8 jam seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume (dalam 45 hari) )

. . Volume
No Uraian Pekerjaan Program (JKEM) Keterangan
1. Sosialisasi dan  survey | Survey jenis sampah di desa 200 10 mahasiswa
tentang penanganan, | Sosialisasi/ sitem bank sampah
pengurangan, pengelolaaan
dan pemanfaatan, serta
bank sampah
2 Pelatihan teknis | Sosialisasi dan Pelatihan 1200 10 mahasiswa
penelolaan/pemilahan, Mekanisme Bank Sampah
bank sampah
3. Pendampingan pelaksanaan | Pendampingan pelaksanaan 8000 10 mahasiswa
pendirian bank sampah
4. Program tambahan Ekonomi kreatif, Penanaman 1400
pohon dll.
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3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Program pengabdian ini sangat bermanfaat bagi desa dalam penanganan,
pengurangan, pengelolaan sampah milik masyarakat. Sistem Bank Sampah bisa
berkembang menjadi unit simpan pinjam, unit usaha sembako, koperasi dan pinjaman
modal usaha. Perluasan fungsi bank sampah ini bisa disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat. Pengembangan bank sampah bisa diarahkan untuk unit pengembangan modal
usaha. Salah satu bentuk bantuan dari organisasi masyrakat pada proses ini antara lain

dalam pengurusan badan hukum koperasi.
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BAB 4
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo telah
banyak berkiprah dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat, diantaranya
adalah Kuliah Kerja Sibermas (KKS).

Kuliah Kerja Sibermas (KKS) merupakan kegiatan yang wajib diikuti
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo menjelang akhir studi mereka. Kegiatan
yang dulunya bernama Kuliah Kerja Nyata (KKN), dimaksudkan untuk
memberikan pengalaman kepada mahasiswa bagaimana terjun di tengah-tengah
masyarakat. KKS dilaksanakan sekitar dua bulan di berbagai desa/kelurahan yang
ada di Provinsi Gorontalo. Pada kegiatan ini mahasiswa dengan bimbingan dosen
pembimbing lapangan melakukan berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat.
Kegiatan biasanya berupa pelatihan-pelatihan, pembuatan sarana dan prasarana
yang nantinya dapat dilanjutkan kegiatannya oleh masyarakat setempat.

Dalam 3 tahun terakhir ini, LPM Universitas Negeri Gorontalo telah
melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti dibawah ini:

1. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan
Program KKN-PPM 2012, 2 (dua) judul

2. Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayan masyarakat
dengan Tema “’Program BUMN membangun Desa pengembangan Desa binaan
Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu” cluster usaha gula aren

3. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop 2012 sampai sekarang “Program
Inkubator Bisnis “Kegiatan pembinaan 30 UKM tenant”

4. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan
program PNPMP 2012 3 (tiga) judul

5. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian
dengan Program IbM 2012, 1 (satu) judul

6. Pengabdian Pada Masyarakat dengan Biaya Rutin (DIPA) UNG 2012, 50 judul.

7. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian
dengan Program IbM 2013, 2 (dua) judul
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8. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan
Program KKN-PPM 2013, 3 (tiga) judul

9. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian
dengan Program IbM 2014, 9 (sembilan) judul

10. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian
dengan Program IbK 2014, 1 (satu) judul

11. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian
dengan Program IbPE 2014, 1 (satu) judul

12. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan
Program KKN-PPM 2014, 5 (lima) judul

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Universitas Negeri  Gorontalo,

merupakan lembaga yang menaungi mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja

Sibermas (KKS-UNG) yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dan

pembelajaran bagi mahasiswa tentang kondisi eksisting yang terjadi di masyarakat

selaras dengan jadwal akademik perkuliahan yang mewajibkan mahasiswa untuk

melaksanakan pembelajaran dan pemberdayaan pada masyarakat.
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BAB S
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KKS Pengabdian Tematik Bank Sampah di Desa Tabulo meliputi
kegiatan-kegiatan yang termasuk pada program inti dan program tambahan.
Program inti berupa pendampingan penyediaan fasilitas pengelolaan sampah milik
masyarakat, dengan berbagai kegiatan program tambahan lainnya yang
dirangkaikan dengan peringatan Hari Kemerdekaan RI ke 74.

5.1. Sosialisasi Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan diawal rangkaian kegiatan KKS pada tanggal 8 Juli

2019. Mahasiswa peserta KKS Tematik Bank Sampah yang tergabung di lokasi
Kecamatan Mananggu diterima langsung oleh Camat Mananggu dan selanjutnya
diserahkan ke Kepala Desa masing-masing. Khusus untuk Desa Tabulo
dilanjutkan kembali dengan kegiatan penerimaan oleh Kepala Desa Tabulo
beserta perangkat desa yang bertempat di Kantor Desa Tabulo. Pada kegiatan ini
hadir Sekretaris Desa, Aparat Desa, dan tokoh-tokoh masyarakat. Pada
kesempatan ini disosialisasikan kepada masyarakat mengenai program-program
yang akan dilaksanakan selama 45 (empat puluh lima) hari oleh mahasiswa KKS
baik program inti dan program tambahan lainnya. Selanjutnya program kerja
didiskusikan bersama masyarakat sehingga bisa direalisasikan dan berjalan

dengan lancar.

5.2. Survey dan Observasi
Pada tahap ini kami melakukan pengenalan dan pendekatan kepada

masyarakat sekaligus sedikit memaparkan tentang program kerja yang akan kami
laksanakan, kemudian melakukan survey dan observasi letak dimana yang

terdapat banyak sampah dan letak untuk pengadaan bank Sampah.

5.3. Perekrutan dan Pembentukan Relawan Bank Sampah

Dalam hal ini dilakukan pendataan personil yang siap untuk menjadi
Relawan Bank Sampah terutama yang berasal dari Karang Taruna Desa Tabulo.
Selanjutnya dilaksanakan rapat pembentukan Relawan Bank Sampah bersama
aparat desa yang dipimpin langsung oleh kepala desa di dampingi oleh ketua

BPD, ketua BUMDES, ketua LPM, tokoh masyarakat, Dasawisma, aparat desa
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serta koordinator desa. Pada rapat ini telah terbentuk sepenuhnya anggota
Relawan Bank Sampah yang terdiri atas Penanggung jawab/Pengarah, Direktur

Bank Sampah, Ketua Relawan, Sekretaris dan Bendahara.

5.4. Sosialisasi Bank Sampah

Dalam tahap ini dilakukan mengadakan sosialisasi terkait Bank Sampah yang
merupakan kerjasama antara Universitas Negeri Gorontalo yang dalam hal ini
diwakili Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dengan Pemerintah Kabupaten
Boalemo melalui Dinas Lingkungan Hidup (DLH), Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Boalemo Adapun materi-materi yang
disampaikan diantaranya mengenai Bahaya Sampah Plastik, Pengurangan
Penggunaan Sampah Plastik, Pengelolaan Sampah dan Pemilahan Sampah serta

Pembentukan Bank Sampah Desa dengan kelengkapan administrasinya

5.4. Pemilahan sampah organik, anorganik dan metal

Sosialisasi dan pelatihan pemilahan sampah dilaksanakan bersama-sama
relawan bank sampah di beberapa dusun di Deasa Tabulo yang langusng
dilakukan kepada masyarakat terutama melalui ibu-ibu anggota Dasa Wisma serta
bagaimana membuat dan mengelola sampah dengan sistem Reduce, Reuse, dan
Recycle (3R). dan mengelola bahan-bahan bekas menjadi bernilai ekonomi
sekaligus untuk menumbuhkembangkan ekonomi kreatif di masyarakat Desa
Tabulo. Disamping itu sosialisasi ini dilakukan di sekolah-sekolah yang ada di
Dea Tabulo.

5.5 Pembuatan Tempat Sampah

Untuk mencegah menumpuknya sampah serta sampah yang berserakan
dimana-mana, maka sesuai hasil diskusi dengan masyarakat dan Relawan Bank
Sampah, dibangun tempat sampah dilokasi yang sering menjadi tumpukan sampah
yakni di Pasar Tabulo. Ukuran bak sampah yang direncanakan sesuai dengan
kapasitas sampah yang sering terdapat di Pasar Tabulo yakni dengan ukuran
panjang 3m, lebar 2 m dan tinggi 1,5m. Bersama masyarakat pula dilakukan
pembuatan tempat sampah yang terpilah sesuai dengan hasil pemilahan jenis

sampah masing-masing warna hijau untuk organik, kuning untuk anorganik, dan
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merah untuk sampah jenis metal. Tempat sampah ini diletakkan di masing-masing
dusun, sekola serta kantor yang ada di Desa Tabulo.
5.6 Gerakan Bersih Kemas Sampah (Grebek Sampah)

Kegiatan Grebek Sampah rutin dilakukan setiap hari rabu sore setelah selesai
kegiatan pasar di Desa Tabulo. Kegiatan ini dilaksanakan bersama masyarakat dan
terutama anak-anak sekolah karena setelah pasar selesai banyak sampah yang
berserakan.

5.6 Kegiatan Olahraga dan Seni

Berdasarkan aspirasi masyarakat Desa Tabulo, maka sebagai penutup
kegiatan selama pelaksanaan KKS diadakan kegiatan tambahan berupa kegiatan
olahraga dan seni yang. dipelopori mahasiswa peserta KKS dan Karang Taruna..
Kegiatan ini dirangkaikan dengan Peringatan Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia ke 74 tanggal 17 Agustus 2019. Rangkaian kegiatan ini diikuti siswa,
generasi muda, remamuda dan warga masyarakat, sebagai sarana pemersatu
masyarakat, mengakrabkan warga dan sebagai arena hiburan bagi warga
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini mendapat apresiasi yang sangat baik dari
masyarakat yang terbukti dengan keikutsertaan warga dalam berbagai olahraga
dan seni. Jenis kegiatan yang dilaksanakan yakni peetandingan futsal serta
kegiatan kesenian diantaranya adalah vokalia anak-anak, dan kontes busana

muslim.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan KKS Pengabdian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Seluruh program berjalan sesuai rencana dan jadwal yang telah ditetapkan
berkat bantuan dan kerjasama yang baik dengan masyarakat.

Kegiatan KKS Pengabdian Tematik “Bank sampah” dapat diterima dengan
baik dan mendapat apresiasi dari masyarakat Kecamatan Mananggu
khususnya Desa Tabulo .

Peningkatan kapasitas diri masyarakat melalui pendampingan penyediaan
fasilitas pengelolaan sampah milik masyarakat, pemahaman bahaya sampah
palstik, pengurangan penggunaan plastic, pengelolaan dan pengolahan
sampah, serta kegiatan ekonomi kreatif masyarakat melalui pengolahan dan
daur ulang sampah/ barang bekas.

Kerjasama dan koordinasi dengan mitra sangat penting untuk kelancaran

pelaksanaan program.

6.2. Saran

Saran yang perlu disampaikan dalam pelaksanaan kegiatan ini diantaranya

adalah:

1.

2.

Perlunya sosialisasi yang berkelanjutan dari pihak desa agar masyarakat tetap
dapat mennggunakan dan memelihara tempat-tempat sampah dan bak sampah
yang tersedia
Upaya-upaya mengurangi sampah plastik, pengelolaan, pemilahan sampah
serta pengelohan sampah melalui daur ulang yang bernilai ekonomi dan bank

sampah yang lebih terorganisir.

DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 1. Peta Lokasi Kegiatan KKS Pengabdian Tematik “Bank Sampah”

Lokasi Mitra

PETA KABUPATEN BOALEMO
PROVINSI GORONTALO
SULAWESI
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Lampiran 2. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul

BIODATA KETUA
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1. Desa Pelita Jaya Kec, Bone Raya Kab. Bone 2011 Anggota
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